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ABSTRAK 

 

 

Nilma Hayuni. 2014. “Perbedaan Keterampilan Menulis Puisi dengan Media 

Gambar dan Media Objek Langsung Siswa Kelas X SMA Negeri 2 

Padang Panjang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh empat permasalahan berikut. Pertama, 

siswa masih kesulitan mengembangkan ide tulisan. Kedua, siswa kurang 

memahami hakikat dan unsur-unsur yang membangun sebuah puisi. Ketiga, siswa 

masih kesulitan dalam menulis puisi dengan bait yang teratur dan rima yang 

bagus. Keempat, siswa kurang mampu menggunakan citraan dan gaya bahasa 

yang menarik.  

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

keterampilan menulis puisi dengan media gambar siswa kelas X SMA Negeri 2 

Padang Panjang. Kedua,  mendeskripsikan keterampilan menulis puisi dengan 

media objek langsung siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. Ketiga, 

menganalisis ada atau tidaknya perbedaan keterampilan menulis puisi dengan 

media gambar dan media objek langsung siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang 

Panjang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Data penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis puisi 

dengan media gambar dan media objek langsung siswa kelas X SMA Negeri 2 

Padang Panjang. Hasil tes tersebut dibandingkan dengan menggunakan rumus uji-

t untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang terjadi.  

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 

keterampilan menulis puisi dengan media gambar siswa kelas X SMA Negeri 2 

Padang Panjang berada pada kualifikasi baik (B) dengan nilai rata-rata 76,67. 

Kedua, keterampilan menulis puisi dengan media objek langsung siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Padang Panjang berada pada kualifikasi lebih dari cukup (LdC) 

dengan nilai rata-rata 72,21. Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian (H1) diterima pada taraf siginifikansi 95% dan derajat 

kebebasan (dk) = n1 + n2 - 2 karena thitung  > ttabel (1,79 > 1,67). Dengan kata lain, 

terdapat perbedaan signifikan keterampilan menulis puisi dengan media gambar 

dan media objek langsung siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis puisi merupakan salah satu bentuk kegiatan menulis yang wajib 

dikuasai oleh siswa. Salah satu bentuk tulisan dalam pembelajaran menulis adalah 

menulis karya sastra berupa puisi. Hal ini sesuai dengan Standar Isi Kurikulum 

Tingkat Pendidikan (KTSP) SMA untuk mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam 

standari isi tersebut dinyatakan bahwa salah satu jenis keterampilan berbahasa 

yang dituntut adalah kemampuan menulis. Hal ini tercermin dalam standar 

kompetensi  ke-8  dan kompetensi dasar 8.2. Standar kompetensi ke-8 berbunyi 

“Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis puisi”. 

Kompetensi dasar 8.2 berbunyi “Menulis puisi baru dengan memperhatikan bait 

dan rima”. 

Berdasarkan pengalaman penulis waktu melaksanakan PPLK, 

pembelajaran menulis puisi menuntut siswa untuk mampu berimajinasi dan 

berispirasi dalam menuliskan ide mereka. Dalam menuliskan ide, siswa banyak 

yang merasa kesulitan, karena untuk berimajinasi dan berinspirasi itu sangat susah 

dan tidaklah mudah. Siswa cendrung menulis puisi dengan tidak menggunakan 

kata yang mengandung kiasan, sehingga puisi yang ditulisnya terkesan kurang 

menarik. Pembelajaran puisi yang seharusnya menyenangkan ternyata malah 

membosankan.  

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan guru dan siswa 

pada tanggal 20 Mei 2013 di SMA Negeri 2 Padang Panjang, peneliti menemukan 
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beberapa masalah dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Padang Panjang. Masalah-masalah itu seperti berikut. Pertama, 

siswa kurang memahami hakikat puisi dan unsur-unsur yang membangun sebuah 

puisi. Kedua, siswa masih kesulitan dalam memulai tulisannya. Ketiga, siswa 

masih kesulitan dalam menulis puisi dengan bait yang teratur dan rima yang 

bagus. Keempat, siswa kurang mampu menggunakan citraan, belum mampu 

menggunakan gaya bahasa yang menarik. 

Permasalahan dalam pembelajaran menulis puisi tidak hanya disebabkan 

oleh faktor siswa, namun juga faktor guru. Pertama, arahan guru kepada siswa 

tentang menulis puisi kurang dipahami sebagian siswa, hal ini disebabkan 

pemberian contoh puisi yang kurang menarik. Kedua, guru kurang menguasai 

media pembelajaran. Hal ini terlihat dari kurangnya motivasi siswa dalam 

pembelajaran menulis puisi. Kondisi ini yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan siswa dalam menulis di sekolah.  

Dalam pembelajaran menulis puisi dibutuhkan peranan guru untuk 

menjadikan pembelajaran puisi menjadi pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

Guru juga harus bisa menggunakan media sebaik mungkin untuk menciptakan 

pembelajaran yang tidak membosankan. Salah satu media yang dapat membantu 

siswa dalam menulis puisi adalah media gambar. Penggunaan media gambar 

dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Dengan adanya media gambar siswa  

mudah untuk menimbulkan inspirasi terutama untuk menulis puisi.  

Selain itu, media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis puisi 

adalah dengan menggunakan media objek langsung. Melalui media objek 
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langsung siswa diajak mengamati objek yang ada di sekitarnya. Penggunaan 

media objek langsung dapat membangkitkan dan menggerakkan seluruh 

pancaindera siswa, dengan objek langsung dapat memancing daya imajinasi siswa 

dalam menulis puisi. Siswa dapat lebih cepat meulis puisi karena tidak hanya 

fokus pada satu objek saja, akan tetapi semua objek yang ada di sekitarnya dapat 

dijadikan inspirasi dalam menulis puisi. 

Alasan peneliti memilih SMA Negeri 2 Padang Panjang  sebagai tempat 

penelitian sebagai berikut. Pertama, sekolah tersebut merupakan salah satu 

sekolah terbaik dan memiliki prestasi yang sangat membanggakan, tetapi 

ketersediaan media yang ada belum dimanfaatkan secara baik dan professional. 

Kedua, siswa kelas X dipilih sebagai objek penelitian karena ditemukan 

permasalahan oleh guru dalam proses pembelajaran menulis puisi yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum Bahasa Indonesia kelas X SMA.      

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis beranggapan bahwa penelitian 

ini penting dilaksanakan. Untuk itu, penelitian ini diberi judul “Perbedaan 

Keterampilan Menulis Puisi dengan Media Gambar dan Media Objek Langsung 

Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, identifikasi masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, siswa kurang memahami hakikat 

puisi dan unsur-unsur yang membangun sebuah puisi. Kedua, siswa masih sulit 

dalam memulai tulisannya. Ketiga, siswa masih kurang mampu menulis puisi 

dengan bait yang teratur dan rima yang bagus. Keempat, siswa kurang mampu 
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menggunakan citraan, kurang mampu menggunakan gaya bahasa yang menarik.. 

Kelima, guru belum menggunakan media pembelajaran yang menarik ketika 

pembelajaran menulis puisi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang diteliti dibatasi pada 

keterampilan menulis puisi dengan media gambar dan media objek langsung 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat diajukan tiga rumusan 

masalah, sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan menulis puisi 

dengan media gambar siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang dilihat dari 

segi bait, rima , majas dan citraan. Kedua, bagaimanakah keterampilan menulis 

puisi dengan media objek langsung siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang 

dilihat dari segi bait, rima, majas, dan citraan. Ketiga, bagaimanakah perbedaan 

keterampilan menulis puisi dengan media gambar dan media objek langsung 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tiga 

tujuan. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis puisi dengan media 

gambar siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang dilihat dari segi bait, rima, 

majas, dan citraan. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis puisi dengan 

media objek langsung siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang dilihat dari 
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segi bait, rima, majas, dan citraan. Ketiga, menganalisis perbedaan keterampilan 

menulis puisi dengan media gambar dan media objek langsung siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Padang Panjang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu 

sebagai berikut. Pertama, guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia, 

khususnya guru SMA Negeri 2 Padang Panjang, sebagai informasi agar bisa 

menggunakan media dalam mengajarkan menulis puisi termasuk media gambar 

dan media objek langsung. Kedua, siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang 

sebagai pemicu dalam pembelajaran agar siswa tertarik untuk menulis puisi. 

Ketiga, peneliti sebagai bahan kajian akademik guna memenuhi salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan, dan sebagai bekal 

pengetahuan di lapangan. Keempat, peneliti lain sebagai masukan dan 

perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini. 

 

G. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian, baik yang berkenaan 

dengan istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, oleh karena itu 

perlu dijelaskan beberapa istilah berikut.  

1. Perbedaan 

Perbedaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbedaan yang 

ditimbulkan oleh media gambar dan media objek langsung dalam pembelajaran 

menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang.  
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2. Keterampilan Menulis Puisi 

Keterampilan menulis puisi dalam penelitian yang dimaksud dalam ini 

adalah siswa terampil menulis puisi dengan media gambar dan media objek 

langsung dengan memperhatikan aspek bait, rima, majas, dan citraan. 

3. Media Gambar 

Media gambar yang dimaksud dalam penelitian  ini adalah media yang 

digunakn dalam pembelajaran  berbentuk visual memberikan gambaran tentang 

sesuatu sehingga penjelasannya lebih konkret dari pada diuraikan lewat kata-kata. 

4. Media Objek Langsung 

Media objek langsung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  alat 

bantu pembelajaran yang diterapkan dengan cara melihat objek secara langsung 

sehingga siswa dapat menulis puisi dengan cepat dan tepat berdasarkan objek 

yang dilihatnya secara langsung tersebut.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

Pada bagian ini akan diuraikan teori yang berkaitan dengan masalah 

penelitian ini, yaitu (1) keterampilan menulis puisi, (2) media gambar dan media 

objek langsung, (3) penerapan media gambar dan media objek langsung 

1. Keterampilan Menulis Puisi 

Pada subbagian ini diuraikan mengenai (a) hakikat menulis, (b) hakikat 

puisi, (c) keterampilan menulis puisi, dan (d) indikator pembelajaran keterampilan 

menulis puisi.   

a. Hakikat Menulis 

Menulis merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa. Tarigan 

(dalam Ratna dan Abdurrahman, 2003:151) menyatakan bahwa menulis 

merupakan kegiatan menyusun atau mengorganisasikan buah pikiran, ide, atau 

gagasan dengan menggunakan rangkaian kalimat yang logis dan terpadu dalam 

bahasa tulis. Di antara empat keterampilan berbahasa, menulis merupakan 

kemampuan berbahasa yang paling kompleks (Valette dalam Ratna dan 

Abdurrahman, 2003:151) karena di dalamnya tercakup beberapa kemampuan 

yang harus dimiliki secara sekaligus, seperti kemampuan memilih tema tulisan, 

mengembangkan tema tulisan menjadi kerangka tulisan, dan mengembangkan 

tema tulisan menjadi tulisan yang lengkap.   

Tarigan (2008:3) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 



 8 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis merupakan wadah untuk 

mengkomunikasikan suatu pemikiran (sarana lain adalah berbicara). Melalui suatu 

tulisan, pembaca akan mengetahui buah pikiran seseorang penulis dan bagaimana 

penulis mengaktualisasikan pemikirannya.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan suatu keterampilan menyusun atau mengorganisasikan buah pikiran, 

ide, atau gagasan dengan menggunakan rangkaian kalimat yang logis dan terpadu 

dalam bahasa tulis yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung 

bertatap muka dengan orang lain. 

 

b. Hakikat Puisi 

Terkait dengan hakikat puisi, teori yang diuraikan pada bagian ini adalah 

(a) pengertian puisi, dan (b) unsur-unsur puisi. 

1) Pengertian Puisi 

Puisi merupakan tempat untuk mencurahkan perasaan dengan 

mengunakan kata-kata dan bahasa yang mengandung makna. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Alternbernd (dalam Pradopo, 2010:5) mengemukakan, puisi 

adalah pendramaan pengalaman yang bersifat penafsiran (menafsirkan) dalam 

bahasa berirama (bermetrum) (as the interpretive dramatization of experience in 

metrical language). Menurut Muljana (dalam Waluyo, 1991:23), puisi merupakan 

bentuk kesusastraan yang menggunakan pengulangan suara sebagai ciri khasnya. 

Atmazaki (2007:41) menyatakan bahwa puisi itu bukan susunan kata-kata yang 

membentuk baris dan bait, tetapi sesuatu yang terkandung di dalam kata, baris, 

dan bait itu. Tegasnya, puisi itu adalah keindahan dan suasana yang terdapat di 

dalam kata-kata.  
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Dari pendapat ahli di atas,  dapat disimpulkan bahwa puisi merupakan 

bentuk kesusastraan mengekspresikan pemikiran yang  membangkitkan perasaan 

yang terkandung di dalam kata, baris, dan bait dengan menggunakan pengulangan 

suara sebagai ciri khasnya sehingga dapat merangsang imajinasi panca indra. 

 

2) Unsur-unsur Puisi 

Hartoko (dalam Mihardja, 2012: 18)  mengatakan bahwa puisi terdiri atas 

dua unsur, yaitu unsur tematik atau unsur semantik puisi dan unsur sintaksis puisi. 

Unsur tematik atau unsur semantik menuju ke arah struktur batin, sedangkan 

unsur sintaksis mengarah pada struktur fisik puisi. Struktur batin adalah makna 

yang terkandung dalam puisi yang tidak secara langsung dapat dihayati. Stuktur 

batin ini mencakup tema, perasaan, nada dan suasana, amanat atau pesan. Struktur 

fisik adalah struktur yang bisa dilihat melalui bahasanya yang tampak. Struktur 

fisik tersebut terdiri atas diksi, kata konkret, versifikasi, pengimajian, bahasa 

figuratif atau majas, dan tata wajah. Hasanuddin WS (2002: 45) menyatakan 

bahwa sebuah sajak dibangun oleh (a) bunyi, (b) arti atau makna, (c) dunia sajak 

berupa: tokoh, latar cerita; cerita, (d) pemikiran; ide, (e) bentuk, termasuk 

tipografi, dan (f) suasana.  

Boulton (dalam Semi, 1988:107) mengatakan bahwa puisi itu terbagi 

dalam dua bentuk, yaitu bentuk fisik dan bentuk mental. Bentuk fisik puisi 

mencakup penampilannya di atas kertas dalam bentuk nada dan larik puisi, 

termasuk di dalamnya irama, sajak, intonasi, pengulangan, dan perangkat 

kebahasaan. Perangkat kebahasaan mencakup kosa kata, diksi, majas, retorika, 

dan faktor ketatabahasaan. Bentuk mental puisi terdiri atas tema, urutan logis, 

satuan arti yang dilambangkan, pola-pola citraan, dan emosi.  
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Dari pendapat tiga pakar tersebut, dapat disimpulkan bahwa puisi terdiri 

atas struktur fisik dan struktur batin,  semua unsur yang membangun puisi tersebut 

tidaklah berdiri sendiri-sendiri sehingga keseluruhan unsur tersebut membentuk 

satu kesatuan yang bermakna. 

Pada subbagian ini, hanya diuraikan struktur fisik puisi, karena dalam 

penelitian ini penulis hanya meneliti struktur fisik puisi, yaitu bait, rima, majas, 

dan citraan.  

a) Bait 

Bait merupakan kumpulan larik yang tersusun harmonis. Bait ini 

fungsinya sama seperti paragraf ketika menulis sebuah karangan. Bait berfungsi 

untuk memisahkan topi-topik atau ide-ide yang diekspresikan dalam suatu puisi. 

Biasanya satu bait puisi terdiri dari empat baris. Namun ada juga puisi yang satu 

baitnya berisi lebih dari empat baris. 

b) Rima  

Rima adalah persamaan atau pengulangan bunyi. Tarigan (2011:35) 

mengelompokkan beberapa jenis rima menurut posisinya di antaranya: (1) rima 

awal; (2) rima akhir; (3) rima berangkai dengan susunan aa, bb, cc, dd, …; (4) 

rima berselang dengan susunan abab, cdcd, …; (5) rima berpeluk dengan susunan 

abba, cddc, ….  

c) Majas 

Menurut Hasanuddin WS (2002:133) majas itu adalah peristiwa 

pemakaian kata yang melewati batas-batas maknanya yang lazim atau 

menyimpang dari arti harfiahnya. Majas banyak macamnya. Meskipun begitu, 

majas tetap mempunyai ciri yang sama yaitu mencoba menghubungkan sesuatu 

dengan cara membandingkan, mempertentangkan, atau mempertautkan.    
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Menurut Kamus Istilah Sastra (Sudjiman dalam Hasanuddin WS, 2002: 

133), mengatakan bahwa bahasa bermajas adalah bahasa yang mempergunakan 

kata-kata yang susunan dan artinya sengaja disimpangkan dari susunan dan arti 

biasa, dengan maksud mendapatkan kesegaran dan kekuatan ekspresi. Bahasa 

bermajas ini mengiaskan atau mempersamakan sesuatu hal dengan hal lain supaya 

gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan hidup.  

Menurut Waluyo, (1991: 84) majas dibagi atas enam yaitu majas metafora, 

perbandingan, personifikasi, hiperbola, sinekdoce, dan ironi. Hasanuddin WS 

(2002:134) mengatakan bahwa majas yang sering digunakan penyair adalah majas 

perbandingan, personifikasi, metafora, dan hiperbola. Di samping itu, sering pula 

dipergunakan oleh para penyair cerita-cerita berunsur majas yang menuntut 

makna tambahan. Cerita-cerita ibarat yang sering dipergunakan adalah alegori, 

parable, dan fabel.  

Pertama, majas metafora, adalah semacam analogi yang membandingkan 

dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk singkat. Altenbernd (dalam Pradopo, 

1993: 66) mengatakan bahwa metafora ini menyatakan sesuatu sebagai hal yang 

sama atau seharga dengan hal lain, yang sesungguhnya tidak sama. Kedua, majas 

perbandingan, adalah majas yang menyamakan sesuatu hal dengan hal lain 

dengan mempergunakan kata pembanding: bagaikan, bak, seperti, laksana, 

umpama, ibarat, dan lain-lain. Waluyo (1991: 84), mengatakan bahwa 

perbandingan atau simile merupakan kiasan yang tidak langsung. Ketiga, majas 

personifikasi, adalah majas yang menggambarkan benda-benda mati atau barang-

barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat kemanusiaan (Keraf dalam 
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Hasanuddin, 2002: 135). Dalam hal ini benda mati dianggap sebagai manusia atau 

persona, atau di”personifikasi”kan. 

Keempat, majas hiperbola adalah kiasan yang berlebih-lebihan. Penyair 

merasa perlu melebih-lebihkan hal yang dibandingkna ituagar mendapatkan 

perhatian yang lebih seksama dari pembaca (Waluyo, 1991:85). Kelima, majas 

ironi, menurut Waluyo (1991:86) ironi adalah kata-kata yang bersifat berlawanan 

untuk memberikan sindiran. Ironi dapat berubah menjadi sinisme dan sarkasme, 

yakni penggunaan kata-kata yang keras dan kasar untuk menyindir atau 

mengkritik. Jika ironi harus mengatakan kebalikan dari apa yang hendak 

dikatakan maka sinisme dan sarkasme tidak. Tapi ketiga-tiganya sama, yakni 

memberikan kritik atau sindiran. Keenam, majas sinekdoce adalah majas yang 

menyebutkan sebagian untuk maksud keseluruhan, atau menyebutkan keseluruhan 

untuk maksud sebagian. Terbagi atas part prototo (menyebut sebagian untuk 

keseluruhan). 

d) Citraan 

Citraan merupakan salah satu unsur puisi yang berkaitan dengan 

pemanfaatan bahasa dalam mendukung pengertian tertentu. Semi (1988:124) 

mengemukakan bahwa pengimajian adalah penataan kata yang menyebabkan 

makna-makna abstrak menjadi konkrit dan cermat. Jenis-jenis imaji atau citraan 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 

Pertama, citraan penglihatan (visual imagery). Citraan penglihatan adalah 

jenis citraan yang peling sering dipergunakan oleh penyir dibandingkan dengan 

citraan yang lain. Citra penglihatan memberi ransangan kepada inderaan 
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penglihatan, hingga seirng hal-hal yang tidak terlihat jadi seolah-olah terlihat. 

Kedua, citraan pendengaran (auditory imagery). Citraan pendengar dihasilkan 

dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara. Ketiga, citraan penciuman 

(alfactory imagery). Citraan penciuman adalah imajeri yang dihasilkan oleh indra 

penciuman. Keempat, citraan pengecapan (gustatory imagery). Kelima, citraan 

pengecapan. Citraan pengecapan adalah imajeri yang dihasilkan oleh indra 

pengecapan. Keenam, citraan perabaan. Citraan perabaan adalah imajeri yang 

dihasilkan oleh indra peraba, seperti keras, lembut, basah, panas, dan dingin. 

Ketujuh, citraan perasaan. Citraan perasaan adalah imajeri yang berkaitan dengan 

perasaan, seperti  kelaparan, kehausan, kelelahan, kebosanan. Kedelapan, citraan 

gerakan. Citraan gerakan (kinaesthetic imagery). Citraan gerakan adalah imajeri 

yang menggambarkan sesuatu yang bergerak atau sesuatu yang tidak bergerak, 

tetapi dilukiskan sebagai gerak Altenbernd (dalam Pradopo, 2010:82). 

Jadi, untuk menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang 

penyair berusaha membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat, sehingga 

mereka menganggap bahwa merekalah yang benar-benar mengalami peristiwa 

perasaan jasmaniah tersebut. Dengan adanya beberapa jenis imaji, pembaca atau 

pendengar diajak untuk menggambarkan dan merasakan sesuai dengan kata-kata 

yang diutarakan dalam puisi. 

 

3) Keterampilan Menulis Puisi 

Semi (2009:2) mengatakan bahwa menulis merupakan upaya 

memindahkan bahasa lisan ke dalam wujud tulisan, dengan menggunakan 

lambang-lambang grafem. Namun, seringkali pula menulis itu dianggap sebagai 
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suatu keterampilan berbahasa yang sulit karena menulis itu dikaitkan dengan seni 

atau kiat, sehingga tulisan tersebut dirasakan enak dibaca, akurat, jelas, dan 

singkat. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada subbagian sebelumnya, puisi itu 

adalah salah satu bentuk karya sastra imajinatif yang membangkitkan perasaan 

dan imajinasi penyair mengenai suatu hal yang diungkapkan dalam bentuk kata-

kata yang indah dan memiliki kepadatan makna.  

Jadi, keterampilan menulis puisi itu adalah aspek kegiatan berbahasa 

dengan mewujudkan buah pikiran, perasaan, dan imajinasi penyair secara tertulis 

yang diungkapkan dalam bentuk kata-kata indah dan memiliki kepadatan makna.  

 

4) Indikator Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi 

Berdasarkan unsur-unsur puisi maka komponen yang akan dinilai pada 

hasil menulis puisi siswa sebagai berikut. Pertama, puisi yang ditulis dengan bait 

yang tepat. Kedua, puisi yang ditulis dengan rima yang bagus. Ketiga, puisi yang 

ditulis dengan menggunakan majas yang menarik. Keempat,  puisi yang ditulis 

dengan mengungkapkan sesuatu yang didengar, dilihat, dan dirasakan 

(pencitraan). 

 

2. Media Gambar dan Media Objek Langsung  

a. Media Gambar 

Menurut Subana (2003:322) gambar merupakan media visual dua dimensi 

di atas bidang yang tidak transparan. Guru dapat menggunakan gambar untuk 

memberikan gambaran tentang sesuatu sehingga pembelajarannya lebih konkrit 

dari pada diuraikan lewat kata-kata. Melalui gambar, guru dapat menterjemahkan 

ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih realistik. Jadi, dari pendapat ahli tersebut, 
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dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah media yang digunakan dalam 

pembelajaran berbentuk visual memberikan gambaran tentang sesuatu sehingga 

penjelasannya lebih konkret dari pada diuraikan lewat kata-kata. Melalui gambar, 

guru dapat menterjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih realistik. 

Subana (2003:323) menyatakan enam syarat-syarat media gambar sebagai 

berikut. Pertama, bagus, jelas, menarik, dan mudah dipahami. Kedua, sosok 

dengan materi pembelajaran. Ketiga, benar dan autentik, artinya mengambarkan 

situasi yang sebenarnya. Keempat, sesuai dengan tingkat umur/kemampuan siswa. 

Kelima, gambar menggunakan warna menarik. Keenam, perbandingan ukuran 

gambar harus sesuai dengan ukuran objek sebenarnya. 

Teknik penggunaan media gambar (dalam Subana, 2003:323) ada empat 

yaitu: 1) sebelum menggunakan gambar, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 

pengetahuan apa yang hendak diperhatikan kepada siswa melalui gambar, 

persoalan apa yang hendak dijawab melalui gambar, kegiatan kreatif apa yang 

hendak dibina oleh gambar, reaksi emosional apa yang hendak ditimbulkan oleh 

gambar, apakah gambar itu membawa siswa pada penyelidikan lebih lanjut, 

adakah media lain yang lebih tepat untuk mencapai tujuan pembalajaran yang 

ditentukan, 2) dalam menggunakan gambar, tunjukkanlah hal yang perlu 

diperhatikan siswa, 3) jika gambar terlalu luas isinya, berikan sari-sari gambar 

yang mempunyai urutan logis, dan 4) ketika memperhatikan gambar, mungkin 

timbul persoalan apakah siswa dapat melihat gambar atau tidak. 
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b. Media Objek Langsung  

Menurut Sudjana dan Rivai (2010:208) lingkungan sebagai media 

pengajaran pada dasarnya memvisualkan fakta gagasan, kejadian, peristiwa dalam 

bentuk tiruan dari keadaan sebenarnya untuk dibahas di kelas dalam membantu 

proses belajar mengajar. Di lain pihak, guru dan siswa dapat mempelajari keadaan 

sebenarnya di luar kelas dengan menghadapkan para siswa kepada lingkungan 

yang aktual untuk dipelajari, diamati dalam hubungannya dengan proses belajar 

mengajar. Cara ini lebih bermakna disebabkan siswa dihadapkan pada peristiwa 

dan keadaan yang sebenarnya secara alami lebih nyata, lebih aktual, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

3. Penerapan Media Gambar dan Madia Objek Langsung dalam 

Pembelajaran Menulis Puisi 
 

Suyatno (2004:147) menyatakan bahwa siswa dapat membuat puisi 

dengan cepat dan benar berdasarkan gambar yang dilihatnya. Siswa melihat 

gambar yang diberikan guru dan siswa menulis puisi. Cara penerapannya yaitu: 

(1) guru memberikan penjelasan singkat tentang kegiatan hari itu, (2) siswa 

menerima gambar dari guru, (3) siswa mengidentifikasi gambar tersebut, (4) siswa 

menulis puisi berdasarkan hasil identifikasi yang dibuatnya, (5) siswa lain 

memberikan komentar dan penilaian tentang isi puisi itu, dan (6) guru 

merefleksikan hasil pembelajaran hari itu dan (7) guru menutup pelajaran. 

Selanjutnya penggunaan media objek langsung dalam pembelajaran 

menulis puisi ini bertujuan agar siswa dapat menulis dengan cepat berdasarkan 

objek yang dilihat. Pengamatan objek secara langsung dekat sekali dengan alam 
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lingkungan sekitar. Pada dasarnya siswa senang dengan kenyataan atau realita 

yang langsung dilihat oleh siswa. Oleh sebab itu siswa akan lebih peka atau lebih 

terangsang untuk mengekspresikan sesuatu yang dirasakannya.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan studi kepustakaan yang dilakukan, penelitian tentang menulis 

puisi ditemukan beberapa laporan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain dilakukan oleh Asmiati, 

Refni Zarti, dan Rizki Rahma Fitri. 

Asmiati (2009) meneliti tentang“perbedaan kemampuan menulis puisi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Padang Ganting dengan teknik objek langsung dan 

tanpa objek langsung”. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa lebih siswa 

termotivasi menulis puisi menggunakan teknik objek langsung. 

Zarti (2009) meneliti tentang“kemampuan menulis puisi dengan 

menggunakan media gambar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Payung Sekaki 

Kabupaten Solok". Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa kemampuan 

menulis puisi dengan media gambar siswa kelas VIII SMP negeri 1 Payung 

Sekaki Kabupaten Solok tergolong cukup dengan rata-rata 57,09. 

Fitri (2011) meneliti tentang “perbedaan kemampuan menulis puisi bebas 

dengan menggunakan teknik cerita dan teknik objek langsung siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Sungai Limau”. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa hasil 

kemampuan menulis puisi siswa pada pembelajaran dengan teknik cerita lebih 

baik daripada teknik objek langsung pada siswa kelas SMP Negeri 2 Sungai 

Limau.  
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Berbeda dengan tiga penelitian tersebut, penelitian ini mengacu pada 

keterampilan menulis puisi siswa dengan penggunaan media gambar dan media 

objek langsung. Melalui media tersebut, peneliti ingin mengetahui perbedaan 

keterampilan menulis puisi siswa.   

 

C. Kerangka Konseptual 

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat 

penting. Salah satunya adalah menulis puisi. Untuk melihat kemampuan menulis 

tersebut diperlukan media. Media yang dimaksud adalah media gambar dan media 

objek langsung untuk melihat perbedaan antara penggunaan media gambar dan 

media objek langsung. 

Hasil yang dipeoleh siswa dalam menulis puisi dapat dilihat dalam 

kerangaka konseptual dengan memperhatikan beberapa langkah sebagai berikut. 

Pertama, memberikan pembelajaran kepada kedua kelompok kelas, yaitu kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II yang dipilih  sebagai prosedur penelitian. 

Kedua,  kedua kelas diberikan penjelasan mengenai materi puisi. Ketiga, siswa 

diberikan perlakuan dengan media. Keempat, siswa diberi tes menulis, yaitu kelas 

eksperimen I diberi perlakuan dengan media gambar dan kelas eksperimen II 

diberi perlakuan dengan menggunakan media objek langsung. Kelima, hasil kerja 

siswa dinilai berdasarkan indikator penilaian. Kemudian dilakuan perbandingan 

nilai. Keenam, hasil nilai diolah berdasarkan suatu yang telah ditetapkan 

berdasarakan teori. 

 

 



 19 

 

 

 

 

 

 Gambar 1 

Kerangka Konseptual  

 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya 

melalui penelitian. Dalam penelitian ini akan diuji hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif  (H1) sebagai berikut. 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis puisi 

dengan media gambar dan media objek langsung.  Hipotesis diterima jika 

thit ≥ ttab pada dk =  n – 2 dan p = 95 %. Hipotesis ditolak jika thit < ttab pada 

dk =  n – 2 dan p = 95%.   

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis 

puisi dengan media gambar dan media objek langsung. Hipotesis diterima 

jika thit < ttab pada dk =  n – 2 dan p = 95%. Hipotesis ditolak jika thit  ≥ ttab 

pada dk =  n – 2 dan p = 95%.  

  

Keterampilan  menulis 

puisi dengan media 

gambar 

 

 

Keterampilan  menulis 

puisi dengan media objek 

langsung 

 

Perbedaan  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai 

perbedaan keterampilan menulis puisi dengan media gambar dan media objek 

langsung siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang, dapat disimpulkan tiga 

hal sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis puisi dengan media gambar 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang berkualifikasi baik dengan nilai 

rata-rata 76,67. Kedua,  keterampilan menulis puisi dengan media objek langsung 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang berada pada kualifikasi lebih dari 

cukup dengan nilai rata-rata 72,21. Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam pembelajaran menulis puisi dengan media gambar dan media objek 

langsung siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang Panjang. Sejalan dengan 

perbedaan tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi dengan media 

gambar lebih baik daripada dengan media objek langsung. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan dua saran berikut. Pertama, 

disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 2 

Padang Panjang untuk lebih memvariasikan media pembelajaran, khususnya 

dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. Hal ini disebabkan media 

pembelajaran sangat berperan penting untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran merupakan sumber belajar bagi siswa, sehingga 

harus dipersiapkan secara maksimal.  
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Kedua, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA 

Negeri 2 Padang Panjang agar menerapkan media gambar dalam pembelajaran 

dengan baik, khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. Hal 

tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta 

menarik perhatian siswa dalam belajar. Selain itu, media gambar merupakan 

media yang dapat membantu siswa lebih banyak belajar dan lebih terbantu dalam 

mengembangkan daya imajinasi yang pada hakikatnya mengembangkan pikiran 

siswa. Ketiga, disarankan kepada siswa kelas X SMA Negeri 2 Padang panjang 

untuk lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar 

keterampilan dalam menulis terutama menulis puisi dapat berkembang.  
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